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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan kelekatan remaja kepada orang tua ditinjau dari jenis 

kelamin pada anak binaan panti asuhan aisyiyah kasih ibu kota 

bengkulu. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, 

diperoleh kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara remaja laki-laki dan remaja perempuan dalam 

tingkat kelekatan kepada orang tua. Dengan demikian, hipotesis 

yang menyatakan adanya perbedaan kelekatan berdasarkan jenis 

kelamin dinyatakan tidak terbukti. 

 Temuan ini menunjukkan bahwa jenis kelamin bukan 

merupakan faktor yang secara signifikan membedakan kualitas 

kelekatan reamaj kepada orang tua. Kelekatan lebih 

merefleksikan kualitas hubungan emosional yang terjalin, seperti 

tingkat kepercayaan, keterbukaan komunikasi, serta minimnya 

perasaan keterasingan dalam relasi orang tua dan anak. Hal ini 

mengindikasikan bahwa baik remaja laki-laki maupun perempuan 
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memiliki kebutuhan yang relatif sama terhadap dukungan 

emosional dan kedekatan psikologis dengan orang tua. 

B. Saran 

1. Bagi Pihak Panti Asuhan 

 Pihak panti diharapkan terus mendukung program yang 

dapat memperkuat hubungan emosional antara remaja dan orang 

tua, seperti memfasilitasi komunikasi rutin, kunjungan keluarga, 

atau kegiatan yang melibatkan orang tua. Mengingat tidak adanya 

perbedaan berdasarkan jenis kelamin, maka pendekatan 

pembinaan emosional dapat dilakukan secara setara kepada 

seluruh remaja. 

2. Prodi Bimbingan dan Konseling Islam 

 Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam 

diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan 

penguatan kajian kelekatan dalam perspektif psikologi dan nilai-

nilai Islam, khususnya dalam memahami bahwa kualitas 

hubungan emosional antara orang tua dan anak lebih dipengaruhi 

oleh komunikasi, kepercayaan, dan dukungan emosional daripada 

faktor jenis kelamin. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum, 
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penelitian, maupun praktik layanan konseling keluarga 

hendaknya menekankan pentingnya penguatan relasi yang hangat 

dan suportif secara setara bagi remaja laki-laki dan perempuan, 

termasuk dalam konteks pengasuhan di panti asuhan. 

3. Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor 

lain yang berpotensi memengaruhi kelekatan remaja, seperti pola 

asuh, frekuensi komunikasi dengan orang tua, lama tinggal di 

panti, serta dukungan sosial. Selain itu, penggunaan pendekatan 

kualitatif atau mixed methods dan perluasan jumlah serta lokasi 

sampel dianjurkan untuk meningkatkan kedalaman analisis dan 

hasil temuan. 
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